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 This research was motivated by LASKAR players who 
often made passing errors. In the match, only half of the 
total passes made were successful. The aim of this 
research is to determine the effect of small sided games 
training on passing skills in Laskar players. This research 
method is a quasi-experimental, one group pretest-
posttest design with 16 treatments (Tjalik Sugiardo, 
1999: 25). The instrument used was a lowball passing test 
from Subagio Irianto (1995) which was retested and 
adapted for the futsal passing test by Dica Febri Wardana 
(2015: 32) with a validity of 0.710 and a reliability of 
0.703. The research subjects were 20 Laskar players, 
sampling was taken using purposive sampling. The data 
analysis technique uses hypothesis testing with t test 
analysis. The results of the research obtained a calculated 
t value (4.358899) > t table (1.729), showing that "There 
is an influence of small sided games training on students' 
passing skills among Laskar players". The pretest mean 
was 6.1 and the posttest was 7.1, so the mean difference 
was 1. This shows a better change of 16.39%. 
 

 Abstrak 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pada pemain 
LASKAR yang sering melakukan kesalahan passing. Pada 
pertandingan, passing yang berhasil hanya setengah dari 
passing keseluruhan yang dilakukan. Tujuan dari 
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh latihan small 
sided games terhadap keterampilan passing pada pemain 
LASKAR. Metode penelitian ini merupakan eksperimen 
semu, one group pretest- posttest design dengan 
treatment sebanyak 16 kali (Tjalik Sugiardo, 1999: 25). 
Instrumen yang digunakan berupa tes mengoper bola 
rendah dari Subagio Irianto (1995) yang diuji kembali 
dan disesuaikan untuk tes passing futsal oleh Dica Febri 
Wardana (2015: 32) dengan validitas 0,710 dan 
reliabilitas 0,703. Subjek penelitian adalah pada pemain 
Laskar sebanyak 20 siswa, pengambilan sampel dengan 
purposive sampling. Teknik analisis data menggunakan 
uji hipotesis dengan analisis uji t. Hasil penelitian 
diperoleh nilai t hitung (4,358899) > t tabel (1,729), 
menunjukan bahwa “Ada pengaruh latihan small sided 
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games terhadap keterampilan passing siswa pada 
pemain Laskar”. Rerata pretest 6,1 dan posttest 7,1, 
maka diperoleh angka perbedaan rerata 1. Hal ini 
menunjukan perubahan yang lebih baik 16,39%. 
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A. Pendahuluan 

Futsal merupakan salah satu cabang olahraga yang memiliki karakteristik yang 

menarik, selain stamina, kecepatan dan kelincahan, juga dibutuhkan mental dan 

strategi, terutama dalam menggiring bola, mengumpan, serta menjaga pertahanan 

dan menyerang ke daerah lawan secara cepat, dan akurat. Banyak cara dilakukan 

dalam bermain futsal, menyerang dengan reaksi yang cepat melalui dribble, long 

passing dan umpan pendek dengan satu atau dua sentuhan. 

Permainan ini diperlukan kerjasama yang baik dan juga harus didukung dengan 

teknik, fisik, taktik dan mental yang bagus agar dapat bermain dengan baik. Futsal 

merupakan cabang olahraga yang populer dan digemari oleh seluruh lapisan 

masyarakat terutama kaum laki-laki mulai dari anak-anak, remaja hingga orang 

dewasa. Hal tersebut terbukti dari kenyataan yang ada dimasyarakat bahwa 

kebanyakan lebih menyenangi permainan futsal dibandingkan dengan olahraga yang 

lain, baik di masyarakat perkotaan maupun masyarakat pedesaan. Hal ini dapat 

dilihat dari semakin bertambah banyaknya lapangan futsal yang ada di Indonesia. Di 

samping itu di sekolahsekolah dan universitas permainan futsal berkembang dengan 

pesat. Futsal adalah permainan yang cepat dan dinamis. Dari segi ukuran lapangan 

yang lebih kecil dan jumlah pemain yang lebih sedikit. Dalam permainan futsal 

pemain juga mempelajari untuk bermain lebih akurat dalam hal teknik dasar bermain, 

seperti teknik dribbling. Bermain futsal memberikan sensasi tersendiri bagi orang 

yang memainkannya, karena dalam bermain futsal selain harus memiliki teknik 

bermain yang baik, dalam bermain futsal juga harus memiliki kecepatan, daya tahan, 

berpikir cepat dalam mengambil keputusan selama pertandingan. Futsal sendiri 

sekarang sudah sangat mudah untuk dilihat bahkan stasiun televisi pun sekarang 

sudah mulai menyiarkan pertandingan- pertandingan futsal, contoh nya liga pro futsal 

untuk dinikmati para penggemar futsal. Aturan permainan dalam olahraga futsal 

dibuat sedemikian ketat oleh FIFA agar permainan ini berjalan fair play dan juga 

sekaligus untuk menghindari cedera yang dapat terjadi. Ini disebabkan underground 

atau lapangan yang digunakan untuk pertandingan internasional bukan dari rumput, 

tetapi dari kayu atau rubber/plastic. 

Peneliti mencoba mengamati jalannya pertandingan-pertandingan futsal yang 

berjalan begitu cepat. Dribbling merupakan salah satu keterampilan individu yang 

mesti dikuasai oleh setiap pemain futsal. Karena sangat erat hubungannya dengan 
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penguasaan bola dilapangan, karena bola harus selalu berada dalam penguasaan 

kita. Menggiring bola harus mampu dilakukan baik tanpa lawan maupun melewati 

lawan dengan berbagai teknik penguasaan bola. Dribbling adalah teknik menggiring 

bola agar bola tidak diambil oleh lawan dan tepat tujuan. Bagian kaki yang digunakan 

adalah kaki bagian dalam atau punggung kaki kiri maupun kaki kanan. Teknik dasar 

dalam bermain futsal yang harus dikuasai oleh pemain diantaranya (1) Teknik dasar 

menendang (kicking), (2) Teknik dasar menghentikan (stoping), (3) Teknik dasar 

menggiring bola (dribbling), (4) Teknik dasar menyundul bola (heading), (5) Teknik 

dasar merampas bola (tackling), (6) Teknik dasar menjaga gawang (goal keeping). 

Turnament futsal tingkat Kabupaten yang masih digelar setiap tahun nya adalah 

turnamen Galaxy cup, turnamen yang dimulai dari tahun 2011, menjadi salah satu 

kompetisi yang bergengsi di Kabupaten yang ada di Aimas. Turnamen yang bisa 

menjadi tolak ukur terhadap prestasi-prestasi tim futsal se Kabupaten Aimas. 

Turnamen Galaxy Cup ketika di awal-awal muncul yang selalu keluar sebagai juara 

adalah tim dari Kabupaten Kota sorong, dan salah satu nya adalah tim Laskar. Tetapi 

untuk 2-3 tahun belakangan ini tim dari Laskar kalah untuk bersaing. TIM lain yang 

dulunya tidak termasuk kandidat juara dan selalu kalah dengan tim Laskar sekarang 

TIM tersebut mulai mendominasi. 

Menurut hasil pengamatan dan observasi di lapangan pemain memiliki 

kemampuan menggiring bola yang masih sangat rendah maka banyak pemain yang 

menggiring bola terlepas jauh saat membawa bola, sehingga terlihat kontrol bola 

yang kurang baik karena aktivitas fisik yang banyak terpakai dan terlihat sangat 

kelelahan dalam menggiring bola. Sehingga pada saat penguasaan bola sering 

terlepas dan direbut oleh lawan karena tidak bisa menghindar dari hadangan lawan. 

Kemudian pemberian latihan masih kurang bervariasi tanpa adanya latihan yang 

khusus agar siswa terampil dalam melakukan dribbling. Oleh karena itu, perlu adanya 

latihan yang efektif dalam meningkatkan kemampuan dribbling pada siswa, dan 

kurangnya konsentrasi ketika melakukan dribbling sehingga banyak siswa yang gagal 

atau tidak sampai melakukan dribbling pada saat pertandingan. Kondisi tersebut 

sangat besar resikonya apabila lawan berhasil merebut bola dan melakukan 

serangan balik. 

Dengan memiliki kemampuan dribbling yang baik, maka pemain akan mudah 

mengendalikan bola sesuai dengan gerakan yang diinginkannya dan membawa bola 
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secara cepat kedepan area pertahanan tim lawan. Pemain akan mampu menciptakan 

dan menampilkan variasi-variasi gerakan dengan bola pada saat menggiring bola 

dalam permainan. Jika pemain mampu mengendalikan bola dengan cara menggiring 

bola, maka alur permainan akan bisa dikendalikan oleh pemain tersebut, dengan 

mampu mengendalikan permaian, kemenangan dan prestasi dapat diraih tanpa 

menjumpai kesulitan yang berarti. 

Inilah yang menjadi perhatian peneliti untuk meneliti pengaruh latihan small side 

games terhadap kemampuan dribbling pada pemain Futsal Laskar progam model 

small sided games, untuk diterapkan di program latihan dan membantu untuk para 

pelatih menerapkan ketika latihan rutin untuk pemain futsal Small-sided games itu 

sendiri merupakan permainan seperti permainan sebenarnya, akan tetapi bentuk 

ukuran dan luas lebar lapangan diperkecil dari bentuk dan ukuran yang telah 

ditentukan. 

Latihan menggunakan small sided games bertujuan untuk mengasah skill teknis 

maupun taktik dan memberikan pengalaman-pengalaman dalam situasi permainan 

yang sesuai dengan keadaan yang terjadi dalam bermain futsal yaitu memiliki tingkat 

tekanan yang besar, berpikir cepat dalam mengambil keputusan untuk 

meminimalisasi kesalahan dan melakukan dribbling cepat yang bervariasi, dan dalam 

melakukan teknik untuk pola bertahan sudah dipastikan menggunakan gerak dasar 

dribbling untuk membuat para lawan untuk maju kepertahanan  begitu  pun  pula  

untuk menyerang menggunakan dribbling yang benar. Berdasarkan latar belakang di 

atas, penulis tertarik membuat penelitian dengan judul: “Pengaruh Latihan Small Side 

Games Terhadap Kemampuan Dribbling Pada pemain Futsal Laskar” Kabupaten 

sorong 

B. Metode 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimen. Sugiyono (2009:107) 

menyatakan bahwa penelitian eksperimen merupakan penelitian untuk mencari 

pengaruh perlakuan tertentu terhadap kondisi yang terkendali. Penelitian eksperimen 

ini menggunakan bentuk desain eksperimen preexperimental design. Pre 

experimental design adalah desain penelitian dimana masih terdapat variable luar 

yang masih berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dipenden, jadi hasil 

eksperiment yang merupakan variable dipenden itu bukan semata-mata dipengaruhi 

variabel independen. Hal ini dapat terjadi karena tidak adanya variable control dan 
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semple tidak dipilih secara random (Sugiyono, 2011:73). Untuk disain penelitian 

eksperimen yang lebih sepesifik, penulis menggunakan model penelitian one-group 

pretest-posttest design, yaitu desain penelitian yang terdapat pretest sebelum 

diberiperlakuan dan posttest setelah diberi perlakuan. 

Populasi dalam suatu penelitian merupakan kumpulan individu atau obyek yang 

mempunyai sifat-sifat umum. Menurut Sudjana (2008: 6) populasi adalah totalitas 

semua nilai yang mungkin, hasil menghitng ataupun pengukuran kuantitatif, 

mengenai karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan lengkap dan jelas, 

yang ingin dipelajari sifatsifatnya. Sedangkan menurut Arikunto (2006:130) Populasi 

adalah keseluruhan subjek penelitian. Sampel adalah bagian dari populasi yang 

mempunyai ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti (Riduwan, 2007: 56). 

Sedangkan menurut sugiyono (2013:118) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pada penelitian ini objek yang akan 

di teliti yaitu anggota aktif pemain Futsal Laskar. 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Hasil Penelitian 

Penelitian yang telah dilakukan, pada kelompok eksperimen yang diberi latihan 

small sided games sebanyak 16 kali pertemuan dan diuji dengan mencari perbedaan 

kemampuan dribbling sebelum dan sesudah diberi latihan small sided games, 

diperoleh hasil uji t dengan nilai t hitung sebesar 4,358899 dan nilai t tabel sebesar 1,729. 

Nilai t hitung yang diperoleh lebih besar dari t tabel, 4,358899 > 1,729), maka artinya 

terjadi perbedaan peningkatan antara pretest dan posttest. Sehingga penelitian 

dikatakan berhasil. Diketahui dari hasil uji t, bahwa latihan small sided games 

mempunyai pengaruh terhadap kemampuan dribbling Pemain Futsal Laskar. 

Kabupaten Sorong. Pelaksanaan latihan small sided games yang dilakukan 

berdasarkan pada prinsip latihan, memberi pengaruh terhadap kemampuan dribbling 

Pemain Futsal Laskar. Kabupaten Sorong. Hasil rata- rata pretest sebelum diberi 

perlakuan latihan small sided games adalah 6,1, sedangkan nilai rata-rata setelah 

diberi perlakuan small sided games sebanyak 16 kali pertemuan adalah 7,1. Selisih 

rata-rata pretest dengan posttest sebesar 1. Dari selisih rata-rata tersebut dapat 

diketahui kenaikan persentase sebesar 16,39%. Berarti latihan small sided games 

mempunyai pengaruh sebesar 16,39% terhadap kemampuan dribbling Pemain 

Futsal Laskar. Kabupaten Sorong Kenaikan kemampuan dribbling dikarenakan 
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latihan small sided games dapat memperbanyak sentuhan dengan bola karena 

tempat latihan yang diperkecil, jumlah sentuhan yang dibatasi, 

2. Pembahasan 

Pelaksanaan latihan small sided games yang dilakukan berdasarkan pada 

prinsip latihan, memberi pengaruh terhadap kemampuan dribbling Pemain Futsal 

Laskar. Kabupaten Sorong. Hasil rata- rata pretest sebelum diberi perlakuan latihan 

small sided games adalah 6,1, sedangkan nilai rata-rata setelah diberi perlakuan 

small sided games sebanyak 16 kali pertemuan adalah 7,1. Selisih rata-rata pretest 

dengan posttest sebesar 1. Dari selisih rata-rata tersebut dapat diketahui kenaikan 

persentase sebesar 16,39%. Berarti latihan small sided games mempunyai pengaruh 

sebesar 16,39% terhadap kemampuan dribbling Pemain Futsal Laskar.  

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pengujian hipotesis, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa “Ada pengaruh latihan small sided games terhadap 

kemampuan dribbling Pemain Futsal Laskar. Kabupaten Sorong.”. Latihan small 

sided games memberikan pengaruh dengan peningkatan sebesar 1, dilihat dari 

selisih rata- rata pretest dan posttest. Berarti latihan small sided games mempunyai 

pengaruh sebesar 16,39% terhadap Pemain Futsal Laskar. Kabupaten Sorong 
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